BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1. Petani di Desa Karang Jaya, Kabupaten Mukomuko,
melaksanakan akad Musagah dengan mengikuti kebiasaan
lokal melalui musyawarah keluarga, sehingga perjanjian
dibuat secara lisan. Semua modal yang berkaitan dengan
penggarapan, pemeliharaan, dan pembelian pupuk
menjadi tanggungan pemilik lahan. Pembagian hasil
panen diterapkan secara adil dengan nisbah 50:50 antara
penggarap dan pemilik lahan. Dalam kerjsama akad
Musagah ini tidak ditentukan batas waktu berakhirnya
Namun, tidak adanya pencatatan tertulis menimbulkan
potensi gharar, terutama karena jangka waktu akad tidak
ditentukan. Secara umum, praktik kerjasama akad
Musagah di Desa Karang Jaya berjalan dengan lancar dan
efektif. Namun, beberapa penggarap pernah melaporkan
hasil panen kelapa sawit tidak sesuai kenyataan. Dalam
mekanismenya, penggarap bertanggung jawab
sepenuhnya atas pengelolaan kebun, sedangkan pemilik
lahan hanya melakukan pengawasan ringan. Kerugian
yang timbul ditanggung oleh pemilik lahan, kecuali
apabila terjadi kelalaian dari penggarap yang menjadi

penyebabnya.
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Secara praktik, akad Musagah ini membawa efek
positif bagi kesejahteraan kedua pihak. Pemilik lahan
tetap menerima hasil panen tanpa harus terlibat langsung
dalam pengelolaan, sedangkan penggarap memperoleh
kesempatan bekerja secara tetap dan penghasilan yang
memadai untuk mendukung kebutuhan keluarganya.
Dengan demikian, akad Musagah tidak hanya relevan
secara sosial-ekonomi, tetapi juga memberikan kontribusi
nyata dalam peningkatan taraf hidup masyarakat. Secara
umum, praktik Musaqah di Desa Karang Jaya dapat
dinyatakan relevan dengan figh muamalah, namun
terdapat aspek yang perlu diperbaiki, seperti penentuan
batas waktu akad, pencatatan tertulis perjanjian, dan
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap hukum
Islam. Dengan perbaikan tersebut, praktik Musagah di
Desa Karang Jaya tidak hanya sah menurut kebiasaan
lokal, tetapi juga semakin kuat secara hukum syariah dan
mampu  mendukung  terwujudnya  kemaslahatan
masyarakat.

Dalam pelaksanaan akad Musagah di Desa Karang Jaya,
ditemukan beberapa kendala yang mempengaruhi
kelancaran dan kesempurnaan penerapannya. Kendala
tersebut meliputi :

a. Aspek Administratif, seperti tidak adanya

pencatatan perjanjian secara tertulis dan tidak
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B. Saran

ditentukannya jangka waktu akad secara jelas. Hal
ini menimbulkan potensi gharar (ketidakjelasan)
yang dapat berujung pada kesalahpahaman dan
ketidakseimbangan hak dan kewajiban.

Faktor Pemahaman Syariah, vyaitu kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap ketentuan figh
Musagah. Sebagian besar pelaku kerja sama hanya
memahami akad sebagai bentuk bagi hasil tanpa
mengetahui aturan sahnya, syarat-syarat, maupun
batas waktu yang disyariatkan dalam Islam.

Faktor Alam dan Lingkungan, seperti cuaca yang
tidak menentu, serangan hama, serta fluktuasi
harga kelapa sawit yang sulit diprediksi. Kondisi
ini berdampak langsung terhadap hasil panen dan
pembagian keuntungan antara pemilik lahan dan

penggarap.

1. Bagi Masyarakat Atau Pelaku Usaha

Disarankan agar penerapan akad musaqat ini diperkuat

dengan perjanjian tertulis sederhana agar dapat menjadi

bukti hukum dan menghindari konflik di masa depan, tanpa

mengurangi nuansa kekeluargaan.

2. Bagi Pemerintah Atau Lembaga Terkait

Perlu ada sosalisasi dan pelatihan mengenai akad-akad

Syariah termasuk Musagah, agar petani dan pemilik lahan
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memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai hak dan
kewajiban masing-masing.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian lanjutan dapat memperluas
cakupan dengan membandingkan penerapan akad Musagah
di daerah lain, atau meneliti efektivitasnya dalam
komoditas pertanian berbeda, sehingga memberikan
kontribusi teori dan praktik yang lebih luas terhadap

ekonomi syariah di sektor agraria.
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